5.1

BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan
Model 1 dapat memikul beban 575003 N sampai mengalami tegangan leleh

dan 1012202.4 N sampai mengalami tegangan ultimit / runtuh. Hasil beban
berdasarkan ini lebih kecil dibandingkan dengan hasil metode whitmore
yaitu 99.593 %

Model 2.1 dapat memikul beban 458858.4 N sampai mengalami tegangan
leleh dan 721294.2 N sampai mengalami tegangan ultimit / runtuh. Hasil
beban berdasarkan ini lebih kecil dibandingkan dengan hasil metode
whitmore yaitu 91.77 %

Model 2.2 dapat memikul beban 712467.8 N sampai mengalami tegangan
leleh dan 1242331.2 N sampai mengalami tegangan ultimit / runtuh. Hasil
beban berdasarkan ini lebih besar dibandingkan dengan hasil metode
whitmore yaitu 142.49 %

Model 3 dapat memikul beban 750248.2 N sampai mengalami tegangan
leleh dan 1148654N sampai mengalami tegangan ultimit / runtuh. Hasil
beban berdasarkan ini lebih besar dibandingkan dengan hasil metode
whitmore yaitu 103.148 %

Model 4.1 dapat memikul beban 447998.2 N sampai mengalami tegangan
leleh dan 964082.6 N sampai mengalami tegangan ultimit / runtuh. Hasil
beban berdasarkan ini lebih kecil dibandingkan dengan hasil metode
whitmore yaitu 71.68 %

Model 4.2 dapat memikul beban 824813.6 N sampai mengalami tegangan
leleh dan 1419454.4 N sampai mengalami tegangan ultimit / runtuh. Hasil
beban berdasarkan ini lebih besar dibandingkan dengan hasil metode
whitmore yaitu 131.97 %

. Pelat buhul model 2.1 dengan model 2.2 dan model 4.1 dengan model 4.2

memiliki persamaan yaitu antara pelat buhul yang bagian sisi pelat buhul
dijepit maka akan meningkatkan kekuatan pelat buhul jika dibandingkan

yang tidak dijepit
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8. Distribusi tegangan antara baut yang memiliki 1 baris dan 2 baris memiliki
perbedaan dimana pada pelat buhul yang memliki lubang 1 baris distribusi
tegangannya menurun pada bagian lubang tersebut kemudian jika dilihat
bagian belakang akan perlahan-lahan mencapai kelelehan sedangkan lubang
2 baris maka tegangan menurun dibagian antara 2 lubang tersebut kemudian
jika dilihat ke belakang maka bagian diantara 2 baris tersebut akan
meningkat melebihi tegangan leleh

9. Pada pelat buhul penampang whitmore normal dan whitmore terbatas
dengan tepi tertahan, metode penampang whitmore dapat dijadikan acuan
sedangkan pada penampang whitmore terbatas dengan tepi bebas maka

perlu diambil nilai garis penampang whitmore sesuai dengan lebar yang ada

5.2 Saran
1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut terhadap analisa penampang

whitmore dikarenakan masih banyak pengaruh-pengaruh yang belum
diketahui

2. Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi tegangan pada pelat buhul maka
diperlukan model yang bermacam-macam agar bisa mencapai suatu
kesimpulan bagaimana tegangan tersebut terdistribusi pada pelat buhul

3. Adanya verifikasi lebih lanjut pada studi tentang penampang whitmore
sperti dengan mengadakan uji eksperimental pada pelat buhul tersebut

sehingga didapat korelasi yang eksak pad kenyataan dan teori
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